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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil identifikasi bahaya, penilaiannya, pengendaliannya serta 

rekomendasinya untuk di PT. Indonesia Kyouei Saikyu, diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Sistem pengendalian tersebut diterapkan oleh PT. Indonesia Kyouei Saikyu 

dengan cara eliminasi, subtitusi, pengendalian Administratif. Adanya 

pengendalian ini berhasil menurunkan level risiko dasar. Pada kategori risiko 

rendah 3 (27%) menjadi 7 (64%), risiko sedang 5 (45%) menjadi 3 (27%), 

risiko tinggi 3 (27%) menjadi 1 (9%) dan risiko sangat tinggi (0%). Setelah 

mitigasi berhasil menurunkan tingkat level risiko rendah 9%. 

2. Rekomendasi/usulan pengendalian yang dapat diterapkan di perusahaan yaitu 

mengganti penampung dirigen oli, mengganti troli/membuat troli, mengganti 

dirigen pengisian oli, membuat penyimpanan alat kunci kerja dari troli, 

membuat layout dan identitas box. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT. Indonesia Kyouei Saikyu, 

ada beberapa saran yang dapat digunakan sebagai upaya perbaikan di masa yang 

akan datang, yaitu : 

1. Apabila Prosedur HIRADC telah diterapkan di perusahaan PT. Indonesia 

Kyouei Saikyu khususnya di bagian press seharusnya disosialisasikan dan 

diberikan tanggung jawab kepada setiap unit agar mengetahui bahwa setiap 

pekerjaan memiliki risiko masing-masing. 

2. Perlu adanya training atau sosialisasi tentang penilaian risiko K3 khususnya 

tentang HIRADC kepada tenaga kerja agar mereka dapat memahami dan 

menerapkan tindakan pengendalian berdasarkan OHSAS 18001:2007. 

3. Memastikan agar seiap pekerja yang mengalami kecelakaan kerja wajib 

melaporkan peristiwa yang terjadi kepada pihak yang berwewenang. 
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4. Perlu membuat ruang khusus P3K untuk para pekerja apabila terjadi 

sakit/pingsan pada saat jam kerja. 

5. Membudayakan cara kerja aman pada setiap aktivitas pekerjaan dan selalu 

update intruksi kerja yang terbaru agar mempermudah operator pada saat 

bekerja. 

6. Perusahaan melakukan sosialisasi simulasi K3 dan simulasi tentang 

penggunaan APAR lebih menyeluruh kepada para pekerja. 

 

 

 

 

 


